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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Perbandingan perolehan Intensitas pencahayaan dan kebisingan dengan 

Nilai Ambang Batas Nasional Indonesia pada stasiun kerja:  

a. Intensitas Pencahayaan 

Perolehan nilai rata-rata intensitas pencahayaan PT. Kurnia Luwuk Sejati 

pada stasiun engine room sebesar 37.4 Lux, press  sebesar 28.6 Lux, 

klarifikasi 1 sebesar 27.6 Lux, klarifikasi 2 sebesar 28 Lux, klarifikasi 3 

sebesar 42.9 Lux, kernel 1 sebesar 34 Lux dan kernel 2 sebesar 33.6 Lux 

yang artinya nilai tersebut  dibawah Nilai Ambang Batas Nasional 

Indonesia yang telah ditetapkan yaitu 50 Lux untuk ruang 

peralatan/instalasi yang memerlukan pekerjaan yang kontinyu. 

b. Kebisingan 

Rata-rata kebisingan PT. Kurnia Luwuk Sejati pada stasiun engine room 

sebesar 111.3 dB, press sebesar 100 dB, klarifikasi 1 sebesar 102.3 dB, 

klarifikasi 2 sebesar 95.5 dB, klarifikasi 3 sebesar 96.2 dB, dan kernel 1 

sebesar 106.1 dB, kernel 2 sebesar 104.3 dB yang artinya Nilai Ambang 

Batas saat ini melebihi nilai ambang batas nasional yang telah ditetapkan 

yaitu 85 dB untuk 8 jam kerja perhari.  

2. Terdapat pengaruh signifikan antara intensitas pencahayaan dan kebisingan 

terhadap kinerja karyawan sebesar 73,7% dengan variabel X1 dan X2 

bersama-sama memberikan kontribusi positif kepada variabel Y, pengaruh 
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intensitas pencahayaan terhadap kinerja karyawan sebesar 57,63% yang 

artinya semakin besar pencahayaan yang dihasilkan maka, semakin tinggi 

hasil produktivits kerja karyawan, pengaruh kebisingan terhadap kinerja 

karyawan sebesar  63,5%  yang artinya semakin besar tingkat kebisingan 

yang di terima oleh pekerja maka produktivitas kerja karyawan menurun hal 

ini menyebabkan kenyamanan pekerja terganggu. 

1.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil menunjukan 

stasiun kerja yang kekurangan intensitas pencahayaan dan stasiun kerja 

menimbulkan suara bising yang  tidak sesuai dengan Nilai Ambang Batas 

Nasional Indonesia maka, disarankan pihak perusahaan melakukan 

perbaikan pada stasiun kerja Engine Room, Press, Klarifikasi dan Kernel. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk Mengukur pengaruh intensitas 

cahaya dan kebisingan terhadap sehetan dan keselamatan kerja. Mengukur 

contras pencahayaan, pemantulan pencahayaan yang dihasilkan, jumlah 

lampu setiap ruang dan intensitas Getar yang dapat menimbulkan 

kebisingan pada stasiun kerja  PT Kurnia Luwuk Sejati. 
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